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RANCANG BANGUN JARINGAN HOTSPOT SERVER MIKROTIK
DENGAN METODE ONE USER TWO CLIENT PADA RUANG GURU DI
SMK NEGERI 1 SARUDIK

ABSTRAK

Teknologi internet telah menjadi alat yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari setiap orang di era digital ini. Kebutuhan akan media komunikasi yang cepat
dan mudah diakses telah dipenuhi melalui teknologi internet. Jaringan Internet
telah berkembang menjadi faktor krusial dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Misalnya saja di bidang transportasi, pemerintahan, pendidikan, dan
lainnya. Di bidang pendidikan, teknologi internet sangat penting untuk
menemukan informasi yang relevan dan berguna dari berbagai sumber di seluruh
dunia. Guru di suatu sekolah dapat mengakses berbagai macam informasi tentang
berbagai topik maka dari itu pada setiap sekolah seharusnya sudah menyediakan
fasilitas hotspot yang dapat diakses pada setiap laptop dan smartphone yang
mereka miliki dengan demikian setiap para pengajar yang berada pada sekolah
atau yang sedang menunggu jadwal mengajar di ruang guru mereka dapat
memperoleh layanan internet guna mendukung proses pembelajaran agar lebih
efisien , dan dengan fasilitas internet ini dan untuk mengimplementasikan jaringan
hotspot tersebut. Di karenakan banyak nya kemacetan pada jaringan yang di pakai
secara bersamaan di sini penulis membuat hotspot menggunakan router mikrotik
sebagai server utama jaringan hotspot yang terbagi agar semua bisa mengakses
tanpa ada kendala apa pun.

Kata Kunci : Captive Portal , Hotspot , Jaringan internet , Mikrotik.



RANCANG BANGUN JARINGAN HOTSPOT SERVER MIKROTIK
DENGAN METODE ONE USER TWO CLIENT PADA RUANG GURU DI
SMK NEGERI 1 SARUDIK

ABSTRACT

In this digital age, internet technology has become an indispensable tool for
everyone's everyday activities. The internet has provided quick and convenient
access to communication media, which was needed. The Internet has grown to be
an essential component of many facets of daily life. For instance, in the domains
of government, education, transportation, and other areas. Internet technology is
crucial in the field of education because it allows researchers to locate pertinent
and helpful information from a global range of sources. Instructors in a school
have access to a wide range of information on a variety of subjects, so all schools
should have hotspots that are accessible from any laptop or smartphone. This way,
any teacher present at the school or waiting for a lesson plan in their classroom
can access the internet and help to improve the efficiency of the learning process.
The author here built a hotspot using a Mikrotik router as the main server of the
hotspot network, which is divided so that everyone can access it without any
issues. This was done in response to the numerous bottlenecks on concurrently
used networks.

Keywords : Captive Portal , Hotspot , Jaringan internet , Mikrotik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap orang di era globalisasi ini perlu mampu menggunakan dan
memahami teknologi terkini di bidang jaringan dan telekomunikasi karena hal
tersebut dapat memberikan sejumlah keuntungan bagi kita. Jaringan komputer
biasanya digunakan oleh bisnis untuk mengumpulkan dan memproses data serta
meningkatkan produktivitas pekerja. Jaringan komputer masih dikembangkan
dengan tujuan menggunakan teknologi nirkabel atau nirkabel. Di era informasi,
teknologi ini menjadi standar. Bluetooth dan WiFi adalah fitur yang ditemukan di
banyak perangkat portabel, dan keduanya digunakan dalam proses pertukaran data
nirkabel. Teknologi nirkabel ini sering disebut dengan Wireless LAN dalam

teknologi jaringan komputer.

Hotspot adalah satu atau sekelompok Titik Akses WLAN atau LAN
Nirkabel 802.11a/b/g yang mencakup area kecil dan memungkinkan pengguna
terhubung dengan perangkat berkemampuan WLAN. Secara umum, hotspot
hanya dapat diakses di area publik. Karena titik akses berbasis antena belum
diubah, fungsinya dibatasi untuk ruangan tertentu. Perangkat yang berada di luar
kategori koneksi hotspot dan menjangkau jangkauan RT/RW-net yang jauh tidak

dapat dijangkau oleh koneksi nirkabel di LAN.

Keamanan jaringan tingkat tinggi disediakan oleh jaringan hotspot, yang
juga dikenal sebagai portal captive. Data ditransfer dari jaringan internal ke

jaringan eksternal menggunakan teknik otentikasi captive portal. 1zin untuk lalu

1



lintas data yang tidak memiliki akses tidak diberikan oleh captive portal.
Pengguna harus mendaftar terlebih dahulu. Biasanya, portal captive digunakan
pada jaringan nirkabel seperti hotspot. Cara kerja captive portal adalah pengguna
terhubung ke internet melalui wifi terlebih dahulu, kemudian ke server DHCP
untuk mendapatkan alamat IP, dan terakhir menggunakan web untuk terhubung ke

captive portal dan mengakses internet.

Jaringan komputer menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Musdalifa di SMPN 3 Mallusetasi adalah kumpulan komputer-komputer yang
terhubung satu sama lain melalui media komunikasi dan protokol komunikasi,
sehingga memungkinkan komputer-komputer saling bertukar dan mencari
informasi. Arsitektur jaringan SMPN 3 Mallusetasi mengintegrasikan tiga
struktur—ruang guru, laboratorium komputer, dan kantor—bersama dengan satu
titik akses nirkabel. Ini memfasilitasi pengambilan informasi dan memfasilitasi

proses belajar mengajar. (Musdalifa, 2019)

Tujuan penggunaan router Mikrotik untuk manajemen pengguna di SMA
N 1 Lareh Sagu Halaban dapat tercapai, berdasarkan temuan penelitian penulis
dan penjelasan yang telah diberikan pada bab sebelumnya mengenai penggunaan
router Mikrotik untuk mengoptimalkan manajemen pengguna server hotspot .
Optimalkan penggunaan bandwidth untuk memastikan tidak ada bandwidth
tambahan yang hilang. Bandwidth yang dikelola dengan baik akan menjamin
kelancaran jaringan yang tidak akan mengganggu siswa dari studinya. Selain itu,
karena penulis memfilter jaringan dengan memblokir sejumlah website antara lain
Facebook, Twitter, dan Instagram, siswa tidak dapat mengakses website yang

tidak bermanfaat untuk pembelajaran. Selain itu, dengan mewajibkan nama



pengguna dan kata sandi yang unik untuk setiap pengguna, SMA N 1 Lareh Sagu
Halaban akan mampu mencegah pengguna yang tidak berkepentingan mengakses
jaringannya. Permasalahan yang penulis angkat pada bagian rumusan masalah
telah terselesaikan dengan menggunakan router proxy. Hasil pengujian produk
yang dapat diandalkan, berguna, dan efisien dicapai dengan memberikan

kuesioner kepada guru, siswa, dan spesialis komputer. Rahmi Kurnia, 2022

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan diatas “Implementasi
Jaringan Hotspot Menggunakan Mikrotik pada Second Home Café”, maka
dimungkinkan untuk membangun fasilitas hotspot berbasis Mikrotik pada jaringan
Second Home Café dengan menggunakan Mikrotik RouterOS. Membatasi jumlah
pengguna atau klien yang dapat terhubung ke internet melalui jaringan hotspot
dapat bermanfaat ketika menggunakan fitur Mikrotik RouterOS. Tidak ada tarik-
menarik bandwidth antar pelanggan ketika metode Simple Queue pada fitur
MikroTik RouterOS digunakan untuk membagi bandwidth secara merata di antara
semua pengguna. Berdasarkan waktu akses yang ditentukan pada paket voucher,
penggunaan bandwidth pelanggan dapat dibatasi secara efektif dengan membuat
paket voucher menggunakan fitur User Manager Mikrotik RouterOS. Sebagali
bagian dari pemeliharaan jaringan hotspot, Kasir Second Home Café dapat
memantau lalu lintas bandwidth dengan menggunakan fitur Torch dan Graphing
yang terdapat pada menu Tools. Pada tahun 2018, Anisah Purnamasari

Guru di SMK Negeri 1 Sarudik, salah satu sekolah menengah kejuruan,
dapat memanfaatkan fasilitas ruang guru untuk persiapan pembelajaran, tugas
administrasi, dan kebutuhan lainnya. Saat ini guru sulit mengakses internet untuk

menunjang pekerjaannya karena ruang guru kurang memiliki kemampuan wifi



dan hotspot. Oleh karena itu, agar guru dapat mengakses internet di kelasnya
diperlukan server hotspot berbasis Mikrotik. Pemilihan Hotspot Mikrotik
didasarkan pada fitur firewall dan filtering yang memungkinkannya mengontrol
bandwidth dan keamanan jaringan. Satu pengguna, dua klien akan menjadi
metode otentikasi yang digunakan, sehingga setiap pengguna dapat mengakses
menggunakan dua perangkat sekaligus. Hal ini bertujuan agar para guru dapat
menggunakan laptop dan smartphone mereka untuk mengakses internet secara
bersamaan dengan metode ini. Para guru akan lebih mudah mendukung pekerjaan
mereka karena hal ini. Pemasangan server hotspot Mikrotik ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas guru di SMK Negeri 1 Sarudik dengan mengaktifkan
akses internet di dalam kelas. Selain itu, guru tidak menggunakan bandwidth
secara efisien di sekolah karena tidak ada router wifi di sana. Hal ini sebanding
dengan munculnya masalah koneksi lambat yang disebabkan oleh jumlah klien
yang relatif tinggi di jaringan. Penggunaan jaringan komputer semakin meningkat,
khususnya di SMKN 1 Sarudik, dan hal ini memunculkan perbincangan tentang
implementasi dan pengelolaan jaringan. Kita harus dapat mengelompokkan setiap
jaringan berdasarkan lokasi dan kasus penggunaan karena setiap strategi
implementasi jaringan berbeda-beda tergantung kebutuhan setiap pengguna.
Selain itu, dalam uraian masalah tersebut, penulis menunjukkan inisiatif
dengan membuat jaringan hotspot Mikrotik yang berfungsi sebagai pengontrol
lalu lintas data untuk menyelesaikan masalah kinerja jaringan melalui penggunaan
metode keamanan otentikasi yang melibatkan pengguna dan kata sandi yang
selanjutnya dimasukkan pada captive portal, dimana klien Penulis membatasi hak

akses setiap pengguna pada dua perangkat untuk mencegah beberapa pengguna



masuk secara bersamaan, yang merupakan masalah yang harus diselesaikan
sebelum hotspot dapat terhubung ke internet melalui LAN nirkabelnamun tetap
memudahkan pelanggan untuk mendapatkan akses internet di bidang
pengembangan ilmu yang ditekuninya. Setelah itu, penulis menggunakan
pendekatan model. Network Development Life Cycle (NDLC) yaitu Analysi,

Design, Simulation Prototyping Implementation, Monitoring, Management.

Selanjutnya mengingat situasi yang dijelaskan di atas, penulis memilih judul
skripsi yaitu: “RANCANG BANGUN JARINGAN HOTSPOT SERVER
MIKROTIK DENGAN METODE ONE USER TWO CLIENT PADA

RUANG GURU DI SMK NEGERI 1 SARUDIK ”.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yaitu :

a.

Bagaimana cara menerapkan sistem layanan hotspot Mikrotik dengan

benar menggunakan fitur Winbox yang digunakan untuk mengelola pengguna

hotspot, dapat disusun berdasarkan uraian masalah pada latar belakang diatas.

b.

Bagaimana cara agar server Mikrotik dapat digunakan untuk membuat

jaringan wireless dengan sistem captive portal hotspot?

C.

Bagaimana Anda bisa menjamin bahwa setiap pengguna memiliki

kecepatan akses internet yang sama?

1.3. Batasan Masalah

Penulis harus memberikan batasan masalah, yang memuat masalah-masalah

yang diperlukan untuk memperjelas masalah yang perlu dipecahkan,

berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan. Oleh karena itu, penulis

memberikan batasan sebagai berikut:

a.

b.

€.

Perancangan jaringan server HotSpot Nirkabel Mikrotik

Hanya manajemen bandwidth hotspot, portal captive, dan manajemen
pengguna yang tercakup dalam penelitian ini.

Penulis secara eksklusif memanfaatkan fitur keamanan standar Mikrotik.
Penulis tidak membahas tentang enkripsi data.

Sistem hotspot nantinya akan di uji coba untuk 2 user.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari perancangan jaringan hotspot ini adalah untuk:

a) memudahkan pemantauan lalu lintas jaringan yang berjalan oleh pengelola

jaringan SMK Negeri 1 SARUDIK; dan



b) memfasilitasi akses internet yang lebih stabil dan lancar bagi guru SMK
Negeri 1 SARUDIK.

c) Menciptakan penemuan dengan teknologi yang ada

d) Menjadikan internet lebih nyaman digunakan oleh para pendidik

1.5. Manfaat Penelitian

Pengetahuan yang didapat dari membangun sistem hotspot ini akan
membantu kita lebih memahami jaringan hotspot, konfigurasinya, serta kelebihan
dan kekurangan menggunakan Mikrotik RouterOS sebagai server hotspot. Selain
itu, hal ini dapat meningkatkan kinerja guru dengan memungkinkan mereka
menggunakan internet dengan lebih nyaman dan efektif untuk tugas-tugas yang

berhubungan dengan jaringan.
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2.1 Definisi Jaringan

Sekumpulan dua komputer atau lebih disebut sebagai jaringan komputer.
Sebuah sistem komunikasi akan digunakan untuk menghubungkan komputer-
komputer ini satu sama lain. Setiap komputer yang terhubung pada jaringan ini
dapat melakukan pertukaran data, software, dan sumber daya komputer lainnya
seperti perangkat penyimpanan, printer, dan lain sebagainya. Email dan file data
dapat dikirim melalui jaringan komputer yang menghubungkan komputer-
komputer yang terletak di tempat berbeda (upload) dan mengunduh file dari
lokasi lain, serta terlibat dalam aktivitas lain yang melibatkan akses informasi
dari lokasi berbeda. Sebuah komputer dapat menggunakan sumber daya
komputer lain di jaringan yang sama, yang merupakan fungsi utama dari

jaringan komputer. (2000, Tanembaum).

Terdapat mekanisme koneksi dalam jaringan komputer yang menghubungkan

node-node komputer, yaitu:

a. Peer to peer

Dalam model peer-to-peer, setiap PC dapat mengakses sumber daya di PC
lain atau menyediakan sumber daya untuk digunakan oleh PC lain. Dengan
kata lain, ia memiliki kemampuan untuk bertindak sebagai klien dan server
secara bersamaan. Setiap komputer yang terhubung ke jaringan berkomunikasi
dalam kelompok kerja, yang merupakan metode peer-to-peer yang digunakan

pada sistem Windows.



b. Client-server

Teknologi internet dapat digunakan untuk mengimplementasikan sistem
client-server ini, dimana klien yang hanya meminta layanan kepada server dan
unit komputer kerja yang melayani komputer lain secara eksklusif keduanya
ada. Akses transparan dicapai dari klien dengan terlebih dahulu login ke server

tujuan.

2.1.1. Pengguna Jaringan

1. Admin

Pengguna pertama yang menjalankan, mengawasi, dan mengawasi operasi

server disebut admin.

2. User

Pengguna adalah pengguna kedua jaringan yang dibatasi untuk
menggunakan sumber daya yang disediakan oleh administrator server dan yang
aksesnya ke server dibatasi pada apa yang dianggap perlu oleh administrator

server.

2.2 Kilasifikasi Jaringan

Jaringan komunikasi data dapat dibagi menjadi lima kategori menurut konsep

yang ada saat ini, yang meliputi: (Sugeng & Putri, 2015).

2.2.1 LAN (Local Area Network)

Jaringan komputer yang dikenal sebagai LAN (Local Area Network)

dirancang untuk mencakup wilayah geografis yang relatif kecil, seperti gedung,
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kantor, atau kamnus. I AN dibuat untuk memfasilitasi transfer data yang cepat dan

efektif anta

Gambar 2. 1 LAN

2.2.2 MAN (Metropolitan Area Network)

Metropolitan Area Network, juga dikenal sebagai MAN, adalah bentuk
LAN yang lebih luas yang biasanya menggunakan teknologi yang sama. Dalam
jaringan televisi kabel, MAN dapat mendukung lalu lintas data dan suara. Bahkan
ada kaitannya dengan Desain Jaringan Top Down dalam Desain Jaringan

Komputer. MAN tidak memiliki elemen switching dan hanya memiliki satu atau

Metropolitan Area
etwork

Gambar 2.2 MAN
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dua kabel.

2.2.3 WAN (Wide Area Network)

Istilah bahasa Inggris "teknologi informasi” disingkat menjadi "WAN":
Jaringan area luas adalah jenis jaringan komputer yang dapat menjangkau benua
dan seluruh negara. Program pengguna dijalankan pada sekelompok komputer

yang membentuk WAN. Biasanya disebut sebagai host, mesin ini saling

Regional a
Offices
Data
Center

Oversea i

WAN

www.ayoksinau.com

Gambar 2.3 WAN

terhubung melalui subnet komunikasi.

2.3 Topologi dan Komponen Dasar Jaringan Komputer

Struktur jaringan bawaan yang dikenal dengan topologi jaringan, terdiri dari
beberapa komputer yang dihubungkan melalui media nirkabel atau kabel. Dalam
perencanaan membangun suatu jaringan, topologi jaringan juga dapat dipahami
sebagai gambaran bagaimana komputer terhubung dengan perangkat lain dalam

suatu ruangan (Masahen.com, 2019).
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Jaringan terdiri dari beberapa komponen, khususnya:
1. Node

Perangkat yang terhubung ke jaringan disebut node. Komputer adalah apa
yang kami sebut sebagai node dalam konteks ini. Cara node jaringan

terhubung satu sama lain dikenal sebagai topologi jaringan.
2. Bundel

Pesan yang dikirim dari satu node ke node lainnya melalui jaringan
dikenal sebagai paket. Paket tersebut berisi data serta alamat node tujuan

pengirimannya dan node pengirimnya.

2.3.1 Topologi

1. Topologi Star

Switch atau hub digunakan untuk menghubungkan klien dalam topologi
star, sejenis topologi jaringan yang biasa disebut demikian. Karena topologi
star mudah diatur dan relatif lebih murah dibandingkan topologi lainnya,

topologi ini sering digunakan untuk instalasi jaringan secara umum.

O
VN

Gambar 2.4 Topologi Star
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2. Topologi Bus

Karena topologi bus dipasang menggunakan kabel koaksial di setiap node
dan konektor klien, ini adalah topologi jaringan sederhana. Karena

pemasangannya tidak membutuhkan banyak kabel, topologi ini juga disebut

sederhana.

3. Topologi Ring

Karena kartu LAN digunakan pada saat instalasi, topologi ring atau
disebut juga topologi ring adalah topologi yang rangkaiannya berbentuk

seperti cincin dan menghubungkan komputer ke komputer lain tanpa

[PURIVIURR FI DRavian PO R IR - Y

Gambar 2.5 Topologi Bus

Gambar 2.6 Topologi Ring



14

4. Topologi Tree

Topologi pohon atau topologi bertingkat adalah nama lain dari topologi ini.
Topologi ini, yang menggabungkan elemen topologi bus dan bintang,
biasanya digunakan untuk interkoneksi antar pusat dan hierarki. Penggunaan
topologi ini pada sistem jaringan komputer sudah tepat. Backbone yang

digunakan pada topologi bus juga digunakan pada topologi tree. Tulang

Gambar 2.7 Topologi Tree

punggung jaringan berfungsi sebagai tulang punggung.

5. Topologi Mesh

Topologi mesh, yang dapat diterapkan ke banyak rute atau sepenuhnya
mengimplementasikan koneksi antar pusat, adalah nama lain untuk jenis topologi

jaringan ini. Topologi ini memiliki performa yang lebih cepat karena hanya

Gambar 2. 8 Topologi Mesh
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membutuhkan satu kabel dan tidak menggunakan hub atau switch.

2.4 Internet Protocol (IP)

Protokol lapisan jaringan yang dikenal sebagai IP, atau Protokol Internet,
bertugas mentransmisikan paket ke perangkat jaringan. Daripada menggunakan
alamat fisik (MAC) untuk merujuk ke perangkat individual, protokol IP
menggunakan alamat IP logis. Proses penerjemahan alamat IP menjadi alamat
MAC ditangani oleh protokol yang dikenal sebagai Address Resolusi Protocol
(ARP). IP adalah protokol yang dapat dirutekan karena alamat IP terdiri dari
bagian jaringan dan bagian host. Oleh karena itu, jika host tidak berada pada
jaringan saat ini, IP dapat meneruskan paket ke jaringan lain. (IP mendapatkan
namanya dari kapasitasnya untuk merutekan paket melalui jaringan. Internet
terdiri dari dua atau lebih jaringan TCP/IP yang saling terhubung yang, melalui

perutean, dapat diakses. Ada berbagai pembagian kelas dalam IP, antara lain:

a. Kelas A

IP Address Kelas A, Karena jumlah alamat IP ini sangat besar, jaringan yang
sangat besar dengan jumlah host yang sangat banyak biasanya menggunakannya.
Misalnya, jika Anda menggunakan 113.46.5.6 sebagai alamat IP, 113 mewakili

ID jaringan dan 46.5.6 mewakili 1D host.

b. Kelas B

IP Address Kelas B, adalah alamat IP yang memiliki jumlah host sedang; ia
dapat mendukung hingga 65.534 host secara maksimal, sehingga cocok untuk

jaringan dengan jumlah host yang berada di tengah spektrum. Misalnya, 132.92
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digunakan sebagai alamat IP Kelas B. Sementara 121.1 berfungsi sebagai ID host,

132.92 berfungsi sebagai ID jaringan.

c. KelasC

IP Address Kelas C, adalah jenis alamat IP yang memiliki jumlah host
maksimum yang sangat kecil (254) dan oleh karena itu digunakan untuk jaringan
kecil di tempat seperti kantor, rumah, dan sekolah. 192.168.1.2 adalah contoh
alamat IP Kelas C; ID jaringannya adalah 192.168.1, dan ID hostnya adalah 2.

2.5 Wi-Fi (Wireless Fidelity)

Wi-Fi adalah kependekan dari Wireless Fidelity, sebuah teknologi
komunikasi data nirkabel yang memungkinkan transfer program dan data serta
komunikasi dengan cepat. Cara lain untuk memikirkan Wi-Fi adalah sebagai
teknologi yang menggunakan perangkat elektronik untuk berkomunikasi melalui
jaringan komputer, seperti koneksi internet cepat, melalui gelombang radio.
Meskipun kebanyakan orang hanya mengasosiasikan istilah "Wi-Fi" dengan
akses internet, istilah ini juga dapat merujuk pada jaringan nirkabel, seperti yang
terlihat di tempat-tempat seperti kafe internet dan bisnis besar. Kebanyakan
orang menyebut jaringan nirkabel ini sebagai LAN (local area network). agar
komputer di suatu tempat dapat berjaringan dengan komputer di tempat lain.

(Priyambodo, 2005).

2.6 Router

Router adalah perangkat yang menggunakan proses perutean untuk
mengirim paket data melalui Internet atau jaringan ke suatu tujuan. Dalam

tumpukan protokol tujuh lapis OSI, proses perutean berlangsung di lapisan 3,
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atau lapisan jaringan, yang mencakup Protokol Internet. Protokol Konfigurasi
Host Dinamis, atau DHCP, adalah fitur router yang memungkinkan kita berbagi
alamat IP dengan mengkonfigurasinya. Penerjemah Alamat Jaringan, atau NAT,
adalah fitur lain dari router yang memungkinkan berbagi alamat IP atau koneksi
internet dengan alamat IP lain. Router dapat digunakan untuk membagi jaringan
besar menjadi beberapa subjaringan untuk meningkatkan kinerja dan
mempermudah pengelolaan, atau dapat digunakan untuk menghubungkan banyak
jaringan kecil ke dalam jaringan yang lebih besar yang dikenal sebagai
internetwork. Selain itu, router dapat digunakan untuk menghubungkan dua
jaringan yang menggunakan media berbeda (router nirkabel, misalnya,
mendukung koneksi komputer melalui kabel UTP selain koneksi radio) atau
arsitektur jaringan berbeda (seperti beralih dari Ethernet ke Token Ring). Berikut

beberapa detail lebih lanjut mengenai router:

a. Perbedaan fungsionalitas antara switch, hub, dan router, serta antara bridge
dan router, menjadi semakin kabur. Semakin banyak router yang
menganggur karena hub, switch, dan bridge yang canggih melakukan tugas-
tugas yang pernah dilakukan oleh router.

b. Router tertentu pada dasarnya hanyalah komputer yang dilengkapi dengan
kartu antarmuka jaringan dan perangkat lunak khusus untuk menjalankan
operasi router.

c. Router juga dapat menggunakan ISDN atau saluran telepon (dengan

modem) untuk menghubungkan jaringan yang tersebar secara geografis.
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d. Untuk menghubungkan LAN Anda ke Internet, Anda juga dapat
menggunakan router. (Halaman 57 Networking For Dummies, Edisi

Keempat, 2011)

2.7 Mikrotik

Sistem operasi mandiri berbasis Linux bernama Mikrotik diciptakan khusus
untuk digunakan pada PC yang dimanfaatkan sebagai router. Mikrotik dirancang
agar sangat mudah digunakan untuk tugas administrasi jaringan komputer seperti
merancang dan membangun jaringan komputer skala kecil hingga besar.
Didirikan pada tahun 1995, tujuan awal Mikrotik adalah berkembang menjadi
penyedia layanan Internet nirkabel (ISP). Saat ini, MikroTik sangat populer di
Indonesia dan menyediakan layanan ke banyak ISP nirkabel untuk akses Internet
di berbagai negara di dunia. Perangkat keras berbasis PC standar yang
menjalankan Mikrotik terkenal dengan keandalannya, pemrosesan berbagai jenis
paket data yang bebas kesalahan, dan kemampuan untuk mengontrol kualitas.
Router berbasis komputer Mikrotik merupakan alat yang hebat bagi ISP yang
ingin menjalankan berbagai aplikasi, dari yang paling sederhana hingga yang
paling rumit. Selain routing, Mikrotik berguna untuk mengatur kapasitas akses
(bandwidth, firewall, virtual private network server, backhaul link, sistem hotspot,
dan masih banyak kegunaan lainnya) (Tanutama, 1996). Perangkat keras yang
dikenal dengan nama RouterBoard yang fungsi utamanya sebagai router
merupakan salah satu produk andalan Perusahaan Mikrotik. Selain itu,
RouterBoard ini telah diinstal Sistem Operasi Router, yang meningkatkan
kemampuannya dalam mendukung manajemen jaringan komputer secara lebih

komprehensif (Alex De Kweldju, 2014).
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Rata-rata komputer dapat diubah menjadi jaringan router yang bergantung
dengan bantuan sistem operasi dan perangkat lunak RouterOS, yang juga
mencakup sejumlah fitur untuk jaringan nirkabel dan IP. Mikrotik dapat
digunakan sebagai software PC; Namun, kami tidak dapat menambahkan atau
menginstal driver tambahan seperti sistem operasi jika perangkat kerasnya tidak
mendukung Mikrotik RouterOS. Terletak di Latvia, dekat dengan Rusia, adalah
sebuah usaha kecil bernama Mikrotik. Fitur-fitur pada Mikrotik adalah sebagai
berikut: Address list, proxy, routing, bonding, asynchronous, manajemen
kecepatan data, dan bridge. WinBox, VLAN, VOIP, SDSL, Simple Tunnel,

SNMP, Sinkronisasi, dan Alat. Hasan dan Muhammad, 2016)

2.8 Captive Portal

Verifikasi Dengan mengharuskan pengguna untuk melakukan otentikasi
dengan server dan kemudian menavigasi ke halaman web di mana mereka dapat
login ke hotspot untuk pengguna yang telah terdaftar sebagai pengguna yang
berwenang, Captive Portal bertujuan untuk mencegah pengguna mengakses
internet. Pengguna dapat melanjutkan akses internet reguler setelah berhasil login.
Menurut Sharma dan Benith (2014), metode otentikasi Captive Portal
menggunakan firewall dinamis yang secara default menolak akses ke pengguna
yang tidak sah. Metode otentikasi untuk Captive Portal bereaksi terhadap setiap
permintaan Hypertext Transfer Protocol (HTTP). dari pengguna melalui browser
web dengan menawarkan halaman web yang membantu memverifikasi identitas
pengguna asli. Alamat Kontrol Akses Media (alamat MAC) dari Kartu
Antarmuka Jaringan WLAN (NIC) pengguna didaftarkan di portal setelah

pengguna masuk dengan nama pengguna dan kata sandi yang benar, dan proses
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transfer data pengguna kemudian dirutekan secara normal. Tentu saja, perangkat
keras diperlukan untuk mengimplementasikan teknik otentikasi Captive Portal.
Perangkat keras yang dimaksud adalah routerBOARD MikroTik yang
merupakan jenis perangkat komputer yang menjalankan sistem operasi RouterOS
dengan landasan Linux. dan dimaksudkan untuk berfungsi sebagai router untuk
jaringan. Selain itu, perangkat komputer ini memiliki sejumlah fitur yang dapat
digunakan untuk routing, pengaturan hotspot, dan manajemen bandwidth
(Silitonga, 2014). Menurut Tampi, Najoan, Sinsuw, dan Lumenta (2013), sistem
operasi MikroTik RouterBOARD adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
mengembangkan Personal Computer (PC) biasa yang dimodifikasi menjadi
router jaringan yang sangat berguna. Perkembangan ini juga mencakup berbagai
fasilitas yang dapat digunakan pada jaringan nirkabel. Perangkat routerBOARD
MikroTik dikonfigurasi dan diseting menggunakan program Winbox yang
merupakan alat untuk mengelola routerBOARD MikroTik dari jarak jauh dalam
mode Graphical User Interface (GUI) setelah terhubung melalui MAC Address

atau Internet Protocol

2.9 Bandwidth

Besarnya bandwidth menunjukkan jumlah data yang dapat ditransfer
melalui jaringan dalam suatu koneksi. Kata "bandwidth” berasal dari domain
teknik elektro, yang menunjukkan seluruh jangkauan atau jarak antara sinyal
tertinggi dan terendah pada saluran komunikasi. Istilah bandwidth dan transfer
data yang sering digunakan di internet, khususnya pada paket web hosting,
terkadang membingungkan bagi orang awam. Jumlah data yang dapat ditransfer

dalam jangka waktu tertentu ditunjukkan dengan bandwidth. Transfer data, di sisi
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lain, adalah ukuran data lalu lintas situs web. Dikatakan bahwa bandwidth adalah
kecepatan transfer data yang lebih mudah. Kecepatan transfer data, atau jumlah
data yang dapat ditransfer dari satu lokasi ke lokasi lain dalam jumlah waktu
yang telah ditentukan (biasanya diukur dalam hitungan detik), adalah istilah lain
yang sering digunakan secara bergantian dengan bandwidth dalam jaringan
komputer. Bit per detik, atau bps, biasanya digunakan untuk mengukur
bandwidth semacam ini. Terkadang juga dapat dinyatakan dalam Bps, atau bit
per detik. Koneksi bandwidth besar/tinggi memungkinkan pengiriman data dalam
jumlah besar, termasuk gambar dan gambar untuk digunakan dalam presentasi
video. (Ali, P. (2008). Kuantitas data yang dapat berpindah dari satu lokasi ke
lokasi lain dalam jangka waktu tertentu diukur dengan bandwidth. Bayangkan
pipa udara berdiameter tertentu sebagai konsep bandwidth. Lebih banyak udara
yang dapat melewati pipa pada bandwidth tertentu (Setiawan, 2013). Selain itu,
bandwidth didefinisikan sebagai frekuensi maksimum yang dapat ditransmisikan

tanpa mengakibatkan hilangnya kekuatan sinyal (Tanenbaum, 2003).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Untuk merancang sistem jaringan, pertama-tama Kkita harus menganalisis
kebutuhannya. Proses ini dikenal sebagai tahapan penelitian, dan berlanjut hingga semua
jaringan berfungsi. Dan kami biasanya melakukan ini dengan cara yang ilmiah, praktis,
dan metodis untuk memecahkan suatu masalah dan sekaligus mempelajari sesuatu yang
baru. Flowchart dibawah ini saya buat untuk mensimulasikan proses perancangan dan

implementasi tahapan perancangan sistem yang akan kita buat di SMKN-1 Sarudik.
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Pada Flowchart menjelaskan alur perancangan dan implementasi jaringan hotspot

pada SMKN-1 Sarudik yaitu sebagai berikut :

a. Analisis kebutuhan , pada tahapan ini peneliti mulai dengan survey lapangan

dan menganalisa segala kebutuhan untuk melancarkan perancangan jaringan

hotspot baik itu kebutuhan Software , hardware , dan data yang diperlukan

dalam penelitian ini.

Gambar 3. 1 Flowchart proses perancangan
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b. Pengumpulan data , pada tahap ini Peneliti mulai mengumpulkan dan
mencari data-data yang dibutuhkan untuk penelitian yang akan segera
diimplementasikan secara lansung di SMKN-1 Sarudik .

c. Kelengkapan data , yang merupakan tahap mengidentifikasi segala
kelengkapan data yang kita peroleh , dan jika semua data sudah lengkap
maka kita dapat melanjutkan ke tahapan penyusunan design system jaringan
yang baru dengan NDLC sebagai metode pengembangan system . Namun
jika data yang kita kumpulkan belum lengkap maka kita harus memulai
kembali pengumpulan data.

d. Penyusunan Design system hotspot private network dengan metode one user
two client sebagai management user serta menggunakan NDLC ( Network
Development Live Cycle ) sebagai model pendekatan untuk pengembangan
Sistem.

e. Implementasi, yaitu menerapkan design jaringan hotspot secara lansung.

f. Jaringan bekerja dengan baik , dan di sinilah penentuan apakah design
jaringan yang kita rancang telah berjalan dengan baik atau tidak ,jika
semuanya berjalan dengan baik maka selesai sudah rancangan yang kita buat
namun jika tidak mau tidak mau kita harus memperbaiki jaringan tersebut
sampai benar benar berjalan dengan lancar.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data Adalah teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data guna mendapatkan data-data yang relevan terkait dengan
permasalahan yang berada pada SMKN- 1 Sarudik. Adapun beberapa Proses yang

dilalui penulis dalam pengumpulan data guna membantu dalam penulisan yaitu :
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a. Penelitian Pustaka

Study pustaka merupakan pengambilan data yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku refrensi seperti jurnal , buku tentang dasar dasar jaringan
dan buku tentang mikrotik guna mendapatkan teori-teori yang relevan terkait

dengan permasalahan yang berada pada SMKN- 1 Sarudik dalam penelitian ini

b. Observasi

Observasi dengan melakukan pengambilan Infomasi secara lansung ke
SMKN-1 Sarudik sehingga diperoleh gambaran akurat terhadap masalah yang

akan dihadapi.

3.2 Analisa Kebutuhan Sistem

Sebelum melakukan perancangan system, terlebih dahulu dilakukan analisis
kebutuhan system vyaitu melakukan wawancara terhadap responden Atas
permasalahan yang ada pada SMKN-1 Sarudik dan bagaimana cara peneliti agar
dapat memaksimalkan kinerja Jaringan wireless pada ruang guru dengan cara

memanfaatkan sisa bandwith yang ada .

a. Software dan Hardware dibutuhkan dalam perancangan Sistem

Pada bagian ini akan dijelaskan Peralatan dan software apa saja yang kita gunakan
untuk memaksimalkan kinerja rancang bangun hotspot server mikrotik yang akan
kita aplikasikan pada ruang guru Pada SMKN-1 Sarudik adalah sebagai berikut :
1.) Laptop
Pada penelitian ini Saya mengunakan Laptop Acer yang memiliki spesifikasi

Prosesor. 11th Gen Intel(R) Core(TM) i3-1115G4 @ 3.00GHz 3.00 GHz, Memori.
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4,00 GB (3,78 GB usable), Display. 00356-24522-26691-AA0EM 64-bit operating
system, x64-based processor
2.) Modem

Pada penelitian ini SMKN 1 memakai provider modem dari indihome yaitu
ZTE F609 sebagai perangkat pendukung jaringan Fiber Optic sebagai penyalur
jaringan internet .
3.) Kabel UTP

Disini saya menggunakan kabel UTP dengan type Cat 5 yang berjenis Stright
/cross yang berfungsi sebagai penghubung 1 perangkat router ke pemancar / access
point
4.) Mikrotik HAP lite RB941 - 2ND - TC

Memiliki 4 buah port ethernet 2,4 GHz dan 5Ghz MIMO, antenna embedded 2
dbi, satu buah port USB serta SFP Port. Sudah termasuk power adaptor.
5.) Winbox

Winbox merupakan sebuah utility remote GUI ke router mikrotik , yang
biasanya dipakai untuk mempermudah konfigurasi pada mikrotik dan biasanya
dipakai pada system operasi windows.

3.3 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan
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Sejak awal pembangunan jaringan wireless pada ruang guru di SMKN-1
Sarudik dengan menggunakan ISP (Internet Service Provider) dari Telkom

speedy dengan kecepatan Bandwith 10 Mbps digunakan untuk kebutuhan ruang
guru yang dihubungkan dengan 1 modem dari pihak provider dan dipancarkan

¥ Cisco Packet Tracer
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Gambar 3.2 Sistem pada jaringan ruang guru
oleh access point.

a. Kelemahan system

Dilihat dari penggunaan system jaringan sekarang ada beberapa kelemahan
yang dikhawatirkan yang bisa saja muncul pada ruang guru.

1) Pembagian pada bandwith akan tidak merata, jika ada salah satu dari pengguna

atau client melakukan download file dalam ukuran yang sangat besar maka secara

otomatis client ini memonopoli bandwith atau bisa dibilang bandwith secara

otomatis akan tersedot ke client tersebut. Maka dari itu nantinya peneliti akan
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membangun dan merancang system hotspot dengan disertai dengan management

pembagian bandwith dan management user kepada setiap user yang lebih fleksibel.

2) Keamanan data, pada wireless terdapat beberapa kelemahan yang terdapat
perlindungan pada sisi keamanan , oleh karena itu peneliti akan menggunakan
protocol https untuk authentikasi pada system hotspot tersebut, yang bertujuan

guna memberikan perlindungan keamanan yang lebih saat pengguna atau client

User Terhubung ke Access Point

h 4

User Mulai Mendapatian IP
Address DHCP

v

User Terhubung Ke Internet

Y
_p— —

i \
( Selesai )
¥7//

Gambar 3. 3 Flowchart sistem jaringan hotspot tanpa security

ingin menggunakan internet dan melakunan authentikasi ke server hotspot.
3.4 Rancangan Sistem Jaringan Yang Diusulkan

Berdasarkan permasalahan pada system sebelumnnya maka penulis
berinisiatif melakukan pengembangan jaringan berbasis wireless menggunakan
routerboard mikrotik sehingga dapat memaksimalkan jaringan yang ada . dimana
nantinya saat user ingin mengakses internet user akan diarahkan menuju Captive

Portal guna melakukan authentikasi user apakah . Pada rancangan Sistem jaringan
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yang dikembangkan ini, koneksi internet dari ISP akan dihubungkan pada port 1
pada router board mikrotik dan Port 2 pada router akan digunakan untuk
mengkonfigurasi jaringan wireless yaitu bandwith management , user
management dan web filtering. Selanjutnya RouterBoard dihubungkan ke Access
Point yang difungsikan untuk menyebarkan koneksi jaringan wireless pada

Laptop dan gadget User .

3.4.1 Skema infrastruktur Jaringan

Dalam mengusulkan skema infrastruktur jaringan yang akan di implementasikan
pada Sekolah SMKN-1 Sarudik ,saya tidak akan mengubah topologi yang sudah
ada pada sekolah dikarenakan saya kira topologi yang sekarang sudah baik. Disini
saya sebagai penulis mengusulkan untuk penggunaan VPN (Virtual Private
Network) serta menambahkan athentikasi berupa login yang nantinya akan diisi
pada captive portal dengan user yang nantinya akan diberikan pada setiap guru

dan staf yang berada pada SMKN-1 Sarudik.

Fir 8 .;i.-..:-l. ot Trsw Erimrue e =i
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Gambar 3. 4 Skema infrastruktur jaringan yang diusulkan
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Sekolah seperti pada Gambar 3.4 di atas menggunakan modem internet dari
IndiHome—Speedy 20 Mbps—yang terhubung ke Ether 1 Mikrotik melalui
DHCP. Nantinya Ether 2 akan digunakan untuk menjalankan internet, dan WLAN
pada aplikasi Winbox akan digunakan untuk menghubungkan hotspot yang
nantinya akan dikonfigurasi. Untuk mempermudah konfigurasi dan pengelolaan
router maka laptop administrator akan dihubungkan dengan Mikrotik. Mengingat
kita menggunakan router hotspot Mikrotik dalam hal ini, lalu lintas akan dialihkan
melalui antarmuka WIlanl dan melalui gateway yang ditentukan oleh modem dan

Google.

3.4.2 Keamanan Jaringan

Untuk Keamanan jaringan yang diterapkan Pada SMKN-1 Sarudik penulis
meberikan usulan jaringan dengan Sistem VPN. VPN merupakan sebuah koneksi
virtual yang bersifat private atau pribadi dengan fitur authentication , disini

penulis juga membuat halaman login (captive portal) Radius Server.

3.4.3 Flowchart Sistem Jaringan Hotspot Yang Diusulkan

Berikut Flowchart Pada rancangan diusulkan yaitu perancangan hotspot
area berbasis mikrotik dengan menggunakan authentikasi Captive Portal Radius

Server.
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User Memilih SSID Jaringan yang
akan di pakai

v —»| Login Hotspot Sukses

User mendapatkan IP address
DHCP

v

Timer Pengunaan
v

| User mendapatkan Acsess Internet v
‘ tetapi belum berjalan User telah Terhubung Ke
Internet
v
ﬁvﬁ
|User Redirect ke Captive Portal yang Slesai \>
telah di buat ( /
—
v
" LOGIN
A 4
| Tidak YA

Login —

Gambar 3. 5 Flowchart jaringan dengan security

a. Flowchart system yang diusulkan jaringan hotspot dengan security.

Pada Gambar 3.5 diatas merupakan flowchart yang menjelaskan bahwa
jika para guru ingin mendapatkan akses internet maka mereka harus
mengkoneksikan laptop atau gadgetnya pada SSID yang disediakan lalu setelah
itu user akan tetap mendapatkan Ip-address nya namun belum bisa meng akses
internet , nah setelah itu akan muncul captive portal melalui browser default
anda ,nah disitu anda harus mengisi user dan passwordnya agar dapat mengakses
internet nah jika berhasil maka anda dapat menikmati jalannya internet, namun
jika tidak anda harus melakukan sekali lagi login dengan password dan user yang

benar benar terdaftar.
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3.5  Konfogurasi Router Mikrotik HAP lite RB941 —2ND - TC

Berikut Cara konfigurasi Router Wireless RB941-2 ND-TC Pada SMK
NEGERI 1 SARUDIK . Sebelum melakukan Konfigurasi pada mikrotik terlebih
dahulu kita harus mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan seperti Router
Wireless RB941-2ND-TC, Kabel UTP RJ45 , Akses internet dari modem ke
mikrotik , Laptop / PC buat admin dan Software Aplikasi Winbox yang dipakai
untuk konfigurasi mikrotik . Berikut Langkah-Langkah konfigurasi router

mikrotik melalui Winbox :

1. Pada langkah pertama ini kita harus sudah memastikan Mikrotik yang kita
pakai sudah terhubung dengan arus listrik dan port Ethernet 1 pada router
disambungkan dengan ISP dan Ethernet 2 dikhususkan untuk admin
melakukan konfigurasi dengan laptop/PC

2. Bukalah aplikasi Winbox yang ada Pada laptop Admin jaringan , setelah
itu tunggu beberapa saat sampai MAC address dari mikrotik muncul
selanjutnya klik pada mac address setelah itu klik button connect.

3. Kita telah masuk kedalam tampilan Awal winbox dan dapat kita lihat
beberapa menu yang dapat kita gunakan untuk setting mikrotik

- e e . ~ o x

Session Settings Dashboard

][c#] [ e Wose | Sesson (78371801 6E80 u

m Q se 2020 e @ AR RO® O T
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Gambar 3. 6 Tampilan Awal Winbox
4. Kemudian kita masuk pada bagian interface dan disini kita akan

menaaktifkan WIlanl aocar wireless pada mikrotik dapat berfunasi dan

‘admin1@78:9A:18:D1:6E:BD (DILOT) - WinBox (646it) v6.49.10 on hAP lite (smips) - 8 X

ace list Bhemel | EolP Tumel 1P Tumel  GRETumel VLAN VRRP | Bondng LTE

+-|[=| [][¢] [] [] | Detect btemet
[Name. [Type. 7 |Actual MTU_[L2MTU [Te. I [TxPacket (p/s)  |Rx Packet (p/s)  |FP T [FPRx. [FP T Packet p/5) |FP Rx Packet (o/s) | I
R etherl ISP themet 1500 1598 2.2kbps Obps. 2 0 2.1kbps. Obps. 2 0 ||
R ether2_LEPTOP Ethemet 1500 1598 69.0kbps 178kbps 9 P 68.7kbps 171 kbps 9 P
r ether3 Ethemet 1500 1598 Obps Obps 0 0 Obps 0bp 0 0
etherd. Ethemet 1500 1598 Obps 0Obps 0 0 Obps 0bp 0 0
pwréine 1 PWR 1500 1598 Obps 0Obps 0 0 Obps 0bps 0 0
& wian1 Wireless (Atheros ARS. 1500 1600 Obps 0Obps 0 o Obps 0bps 0 o

tems.

Titem ot of 6

B Q sercr LO0EB2Pe@® e L

Gambar 3. 7 Mengaktifkan interface Wlanl

5. Kemudian kita masuk pada cara konfigurasi ip address pada mikrotik yang
bertujuan guna membedakan alamat untuk setiap jaringan seperti kepada
ISP, Leptop , dan WLAN yang telah kita aktifkan tadi , dengan cara klik
tab ip pada winbox kemudian pilih Address . selanjutnya Klik tanda (+)
pada Address list yang tampil . lalu masukan IP untuk setiap ether yang

kita gunakan tadi lalu klik ,apply>0k
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Address List

=+ |[—] [=][=] [=] [7] [Firrc

I.Pq.ddr'ess — I Mletwworkc I Imterface I —
(I = 192 1s8.1. 1624 192 162.1.0 etherl1_ ISP
= 192 158 7. 124 192 162 7.0 etherZ L EFTOP

= 192162 3230. 1241 152 162 8300 sz ¥

2 tems

Gambar 3. 8 Konfigurasi IP Address

6. Setelah kita selesai menkonfigurasi IP Address etherl dan wilan kita lanjut
mengkonfigurasi DHCP Client , yang bertujuan agar setiap Client yang
terhubung dengan jaringan akan mendapatkan IP Address otomatis |,
dengan cara : Klik menu IP > DHCP Client > klik (+) > pilih Interface =
etherl yang kita gunakan untuk koneksi internet kemudian apply , sebelum

kita lanjut ke langkah berikutnya pastikan status DHCP Client kita suda

DHCP Client

DHCP Cliert | DHCP Client Options.

[#[=] [Z1[=] (=] [] [Reemse ][ Renen

|Irrterfa-::e £ |Llse P... |Add D...lIF' Address |E:-:pire.-5 After |Sta1:u5 |"
ether1_ISP yes yes 152 168.1.16-24 23:57:10 bound

1 item



Gambar 3. 9 Konfigurasi DHCP Client
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alamat ip melalui gateway dari ISP atau bisa juga dns google nah disini

saya menggunakan dns dari google begini konfigurasinya : KLIK IP >

pilih DNS pada kotak servers isi IP 8.8.8.8 dan 8.8.4.4 ini adalah dns

standart /default google kemudian ceklis Allow remote Request dan Apply

> 0K

Servers - | O |
2.8.4.4 = | Cancsl
1.7.1.1 - | b
10001 -
Dymemic Servers: | 192 168,11 e
| Cache
Uese DoH Server bt
Wity DioH Certificate
w Allow Remots Aegueals
Max LUDF Packet Size |S059E
Suary Server Timeows: | 2000 =
Cuery Tobtal Timeoog - | 100 0400
Max. Comcumrertt Cheanea: | 100
Max. Concurment TCP Sessions | 30
Cache Sipa- | 2048 KB
Cache Max TTL: | 7d 04-00: 0480
Cache Uaed:- | 17 KIB

Gambar 3. 10 Konfigurasi DNS Server

8. Dan setelan semua selesal Kita konfigurasi mari Kita pastikan apakah

mikrotik sudah terkoneksi dengan internet lalu membuka New Terminal

dengan melakukan ping terhadap DNS default google tadi dengan perintah

ping google.com. Jika sudah terkoneksi akan muncul perintah seperti di

bawah ini.
Teminal <1
MikroTik Router0S €.4%9.10 (c) 1999-2023 http://www.mikrotik.com/
[21 GFiwes the list of availakle commands
command [2] Giwes help on the command and list of arguments
[Tak] Completes the command/word. If the input is ambiguous,
q

a second [Tak] gives possikle options

) Mowe up to base lewel
. Mowe up one lewvel
S ocommand Use command at the base level

[adminl@MikroTik] > ping google.com
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perancangan

Sistem baru yang diusulkan Adalah dengan merancang kembali jaringan Hotspot
Server dengan menggunakan mikrotik RouterOS ,di  Winbox untuk
mengkonfigurasi dan sebagai manajemen User , yang dimana nantinya Admin
menyediakan akses internet dengan system User dan setiap user harus terdaftar
terlebih dahulu oleh server dan harus berstatus Kepsek, Guru dan staff Sekolah
agar dapat mulai mengakses internet dimana pada setiap pengguna yang terdaftar
nantinya akan diberikan username dan password sesuai dengan identitas mereka
yang nantinya akan dipakai untuk login kedalam sebuah captive portal dan dapat
mengakses internet dengan nyaman dan dirancang sedemikian rupa sesuai dengan
kebutuhan para client nantinya dalam pembuatan system hotspot ini , terdapat
beberapa kebutuhan system yang harus dipenuhi adalah :

a. Kebutuhan Hardware

1. Mikrotik Router Wireless RB941-2 ND-TC yang dapat berfungsi juga

sebagai pemancar jaringan

2. Kabel UTP dengan type Cat 5 yang berjenis Stright /cross

3. Komputer / Laptop (Admin / konfigurasi )

4. Modem ZTE F609 fiber optic yang disediakan oleh Telkom Speedy yang

berfungsi sebagai Sumber internet.

b. Kebutuhan Software

1. Winbox utility yang digunakan sebagai remote GUI ke router

37
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4.2 Konfigurasi Hotspot

1. Pertama kita setting wlan untuk hotspot dengan cara klik dua kali pada

Wila

n lalu di sana kita akan setting bagian mode > band dan kita

mengganti SSID sesuai hama hotspot yang akan kita buat selanjutnya kita

setti

© 2dmin1@789A:12:D1:6E8D (DILOT) -
Session Settings Dashboard

ng bagian Wireless Protocol dan seterusnya lalu klik Apply dan Ok.

WinBox (64bit) v6.49.10 on hAP lite (smips) - a x

ion: [ 78:9A:18:D1:6E.8D]

ation Netreme Dual | Access Lt Regstraion | Conmect List | Securty Profles. Chammels  Iternoring Profes |
|| WPS Cient || Setup Repester | Scamer || Fea. Usage || Aigment || Wireless Seifer || Wreless Snooper |
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1500 0bps 0 (] Obps 0bps [i] 2He-

yp
Wireless Atheros AR, Obps 0 783A18D16ECT _enabled _op b

|

1 tem out of 6

BE | Q Search
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Gambar 4. 1 Konfigurasi Wlan Hotspot

2. Selanjutnya masuk ke dalam settingan Hotspot pertama kita klik bagian

atas

yaitu “Hotspot Satup” di sini kita akan memilih jalur Hotspot yang

akan kita gunakan dan memberikan nama pada DNS/Web yang akan di

hAP lite (stips) - a x

Sessien Settings Dashbeard

(o ] [ sietn |
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T Capaman
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34 Brige
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Gambar 4. 2 Konfigurasi Server Hotspot
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3. Ini lah tampilan setelah konfigurasi selesai di sini kita bisa lihat DNS

Name yang telah di buat tadi yaitu Smknlsarudik.net.id

Hotspot Server Profile <hsprof1:

t4 General | Login RADIUS oK

Mame: Cancel
Hotspot Address: | 192.168.80.1 Apply
DMS Mame: | Smkn1sarudik.net id
HTML Directory: |Axoma
HTML Directory Ovenide:
Rate Limit mxx):

[
g
2

Remave

4 4 #

HTTP Prowxy:
HTTP Proxy Port: |0
SMTP Server: -

4

Gambar 4. 3 Tampilan setelah konfigurasi pada server

4. Pertama Klik tanda “+” selanjutnya kita beri nama user lalu di sini kita
akan membuat berapa shared users perangkat yang akan login secara
bersamaan pada user profile yang telah buat di sini saya memberikan 1
user hanya 2 perangkat yang akan bisa login secara bersamaan.
Selanjutnya kita akan memanfaatkan parameter Incoming Packet Mark
dan Outgoing Packet Mark untuk melakukan Bandwidth Share lalu isikan

nama yang sama dengan user yang di buat tadi.
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Gambar 4. 4 Konfigurasi Hotspot User Profile

5. Jika user profile sudah di buat selanjutnya kita membuat username dan

password yang akan di gunakan untuk login nanti nya kemudian klik tanda

“+” lalu masuk kan name dan password yang kita ingin kan jangan lupa

arah kan profile sesuai dengan yang telah di buat sebelumnya.

Hatspot User <RUANGGURL

General | Limits = Statistics

Server: [ETNI | + |

II

o
Cancel

Mame: |[RUANGGURU |

Apply

Password: [gunu123 |

ko -
MAC Address: | | -
Profile: [GURU = Copy
Routes: | | - | Remove |
Email: | | - Reset Counters

Reset All Counters

~ Gambar 4. 5 Hotspot User RUANGGURU
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Hotspot User <KEPSEK:

General | Limits ~Statistics O

Server: [T + | Cancel
Mame: [ KEPSEK | Aoply
Password: |kepsek123 |

IH

e | -
MAC Address: | | -
Profile: |[KEPSEK I sin
Routes: | | - | Remove |
cos -
enabled

Gambar 4. 6 Hotspot User KEPSEK
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Gambar 4. 7 Tampilan User yang telah di buat

6. Setelah melakukan konfigurasi pada Hotspot di winbox tadi jaringan
hotspot sudah dapat di akses oleh user melalui laptop maupun smartphone

dengan nama jaringannya yaitu “ SMKN1SARUDIK”.
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Wi-Fi &)

é
7~ SMKN1SARUDIK

)

MISKIN YAAA :V

)

ROY GAOLES

8 0.101

More Wi-Fi settings

Gambar 4. 8 Tampilan Koneksi ke jaringan Hotspot

7. Berikutnya setelah masuk ke jaringan yang tadi secara otomatis akan
langsung di tujukan pada halaman login seperti pada Gambar 4.9 di sana
kita akan memasuk kan Username dan Password. Pertama akan login ke
RUANGGURU terlebih dahulu,sebelum login kita tidak akan bisa

mengakses internet sama sekali.

L @ O | A PoRdanBicdstsMastenPoe: X [Y Axoms x =G
& C & Notsecure | smknisarudiknetid/login e m e @ B -

2 import favontes | For quick access, place your favorites here on the favorites bar, Looking for your favorites? Check your profiles

>
B & 20 QX%

"

Axoma

1iveo

8 oo LOoEB20e @R ~@®eao It 0

Gambar 4. 9 Halaman Login pada Leptop/Pc.
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8. Sebelum mengakses internet di sini saya akan menggunakan Simple Queue
untuk membagi akses data internet yang akan di gunakan oleh perangkat-
perangkat yang menggunakan Hotspot tersebut di sini kita akan

memberikan berapa Mb untuk Download dan berapa Mb untuk Upload.

@ admin1@789A1ED1:6EED (DILAT) - WinBex (B4bit) vE.49.10 on hAP lite (smips) - o x
Session Settings  Dashboard
][00 [ sate Mode | Sesson:[TB3A 1801 6E8D 5
# Quek Set Queue List
ECCABMAN Simpie Gueves | Iierface Queues  Queue Tree  Quews Types
- laces
o +|=| [« O [T| |10 ResetCourters | (@ Reset Al Courters
37 Bidge A1 [hame Target Upioad Miax Lme | Ganrioad Max Limt | Packet Marke | Total Max Lmé ~
o D SKEPSEK 1921681254 M m KEPSEX
1 SGURU aiesizse £ GURY
5 Swen 2D Hhooms.. wanl unimtzd uiented

items (1 selected) 0B queved

e Lo0E@20een

Gambar 4. 10 Konfigurasi pada Simple Queue

O packels queusd

1924
A B BDO g B

b

9. Ini adalah hasil dari pembagian data yang telah kita buat tadi kita coba

melalui speed test

(3] G yt - Penelusuran Google: x O (1339) THE USERMARN SOLUSI - X W& Internet hotspot - Log out X (1340) YouTube x B Internet Speed Test | Fastcom X + ~ - o *
< (] Q B htips/fasteom/# w @ s @ &8 =
m Engish {US) v Privacy
Your Internet speed is
Latency Upload
Unloaded oaded Speed
19. 1.0 20...
Client Tembung. ID 103111 1414 Server(s) Singapore. 5G | Tsuen Wan, HK
& Seftings 60MB £ 80MB £
Qo 3 3 ; S
i Qe woa2PeNE@HEO "B AR et D

Gambar 4. 11 Speed test
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10. Setelah kita melakukan pembagian data dan berhasil login sekarang kita
sudah bisa mengakses internet seperti yang ada di halaman ini yang

menandakan kita sudah bisa mengakses apa pun di leptop/Pc.

2 @ M | A ProfidanBiodsta MasstenPaes x Y Acoma x  + - &8 x
& C A Notsecure | smknisarudiknetid/logout?dst=http%3A%2F%2Fwww.msftconnecttest.coms2Fredirect G| o QR - O
) mport fovorites | For ek ious, plice yorr faweriies hank om e faveriies b, Losking o your fevertes? ek yous profiley a
Price Contact Logout ¢

-

13

Axoma

1 v eo

+

RUANGGURU
192.168.80.254

74.4C 99.CB.7B

B Qe LOEB20e @R ABRID oo 8 B

Gambar 4. 12 Halaman setelah berhasil Login

19.33 ? © e & % ol il @

Login ke SMKN1SARUDIK .

smkn1sarudik.net.id

AXOMA. =

Axoma

Login Hotspot

Login Hotspot

RUANGGURU

?123

v

Gambar 4. 13 Halaman Login Adroid
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan di SMKN 1 SARUDIK dapat
disimpulkan bahwa hal yang dibahas sebenarnya bisa dibilang relative sederhana ,
namun sayangnya tidak semua orang paham bagaimana caranya membangun
infrastruktur Hotspot Wifi itu sendiri , yang dikarenakan Kurangnya Informasi

yang dimiliki tentang apa saja yang dibutuhkan untuk membangun hotspot itu .

1. Membangun jaringan wireless dengan sistem hotspot server mikrotik
memudah kan pembagian data yang di rancang dengan mikrotik cukup
mudah dan efektif dimana jika mengetahui tentang dasar dasar jaringan
serta memiliki konsep tentang hotspot yang di terapkan pada ruang guru.

2. Winbox digunakan untuk memanagement user dan memanagement
besaran data yang di bagikan kepada tiap user dengan metode One User
Two Client.

3. Penggunaan Internet setiap user tidak mengalami kendala Internet lambat
karena setiap user telah di terapkan besaran kouta tanpa mengurangi traffic

user lain nya

45
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5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang saya tulis diatas , Saya sebagai penulis

Memberikan saran Sebagai Berikut :

1. Melakukan pengamanan fisik atau tempatkan di ruang khusus perangkat
keras jaringan atau hardware agar terhindar dari kerusakan fisik dan
mengurangi resiko perangkat keras bersinggungan langsung dengan benda
disekitar, dan menghindari dari hewan pengerat seperti tikus.

2. Tambahkan Firewall sebagai keamanan dari jalur Internet.

3. Dengan menambahkan sistem vocher bagi pengguna sekitar sekolah jika

di perlukan perluasan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Dokumentasi Di SMKN 1 Sarudik

Setting jaringan hotspot yang sudah di ~ Foto bersama dengan guru SMKN 1
buat ke komputer guru Sarudik
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Lampiran 2 Alat yang di gunakan

Toto Link Sumber Internet (ISP)

& WiFi [ @)

=

i

SMKN1SARUDIK

% MISKIN YAAA :V

,’-';\3 ROY GAOLES

.4 0.101

More Wi-Fi settings

i ,\ ..--,' “J‘ ; f
Rakitan Alat yang sudah selesai Sesudah terpasang dan di setting

hotspot akan muncul dan sudah bisa di
gunakan
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